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PENDAHULUAN

Guru memainkan peran strategis dalam membentuk karakter dan kemampuan siswa, tidak
hanya sebagai penyampai materi tetapi juga sebagai pendamping yang membantu siswa menghadapi
tantangan akademik dan non-akademik. Dalam hal ini, kolaborasi antara guru mata pelajaran dengan
guru bimbingan dan konseling (BK) sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung perkembangan siswa secara holistik. Bimbingan dan konseling berfokus pada membantu
siswa mengenali potensi, mengatasi masalah, dan merancang masa depan. Guru BK berperan penting
dalam memberikan dukungan emosional, sosial, dan akademik melalui pendekatan berbasis psikologi
perkembangan. Mereka juga membantu siswa mengembangkan keterampilan coping dan mengatasi
tekanan hidup. Kolaborasi mereka dengan guru mata pelajaran, yang berfokus pada penyampaian materi
sesuai kurikulum, dapat menghasilkan pendekatan yang komprehensif. Dengan sinergi ini, proses
pembelajaran dapat lebih efektif, mendukung siswa tidak hanya dalam aspek akademik tetapi juga
dalam aspek emosional dan sosial (Zulmi, 2018).

Pendekatan kolaboratif ini penting karena siswa menghadapi tantangan beragam yang
memengaruhi kesejahteraan dan prestasi mereka. Sebagai contoh, dukungan guru BK terbukti
membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif, memfasilitasi perkembangan bakat,
dan memperkuat karakter siswa. Dalam penelitian terkait, manfaat bimbingan konseling di sekolah
dasar menunjukkan kontribusi penting dalam membentuk karakter moral dan mengatasi hambatan
pendidikan yang muncul di berbagai tingkat (Syaikha, 2024; Evi, 2020).
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Siswa sering menghadapi berbagai tantangan yang menghambat proses belajar mereka,
termasuk kesulitan memahami materi pelajaran, masalah emosional, atau konflik sosial dengan teman
sebaya. Dalam hal ini, guru Bimbingan dan Konseling (BK) memiliki keahlian untuk memberikan
bantuan dalam menyelesaikan hambatan tersebut, terutama dalam aspek psikologis dan sosial.
Sementara itu, guru mata pelajaran berperan penting dalam memberikan dukungan akademik untuk
membantu siswa memahami materi secara lebih efektif. Kolaborasi yang erat antara guru BK dan guru
mata pelajaran dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung dan holistik,
memungkinkan siswa untuk mengatasi berbagai kendala yang dihadapi. Namun, dalam praktiknya,
kolaborasi antarguru sering terkendala oleh kesibukan masing-masing guru atau perbedaan fokus tugas
yang menjadi tanggung jawab mereka. Meskipun demikian, kolaborasi ini tetap sangat penting untuk
keberhasilan siswa. Penelitian menunjukkan bahwa kerja sama antara guru BK dan guru mata pelajaran
berkontribusi signifikan terhadap perkembangan akademik dan kesejahteraan siswa secara keseluruhan
(Yusuf, 2018). Oleh karena itu, diperlukan strategi untuk mengatasi hambatan kolaborasi ini, seperti
penyelarasan jadwal kerja, pelatihan bersama, atau diskusi rutin untuk merumuskan pendekatan yang
terintegrasi.

Pendekatan kolaboratif antara guru Bimbingan Konseling (BK) dan guru mata pelajaran
mendukung pendidikan berbasis karakter dengan berbagai cara. Guru BK memainkan peran kunci
dalam memberikan wawasan tentang perilaku siswa dan membantu membangun karakter siswa melalui
kegiatan seperti konseling kelompok dan pemberian materi pengembangan karakter. Di sisi lain, guru
mata pelajaran berkontribusi dengan mengintegrasikan nilai-nilai positif ke dalam pembelajaran,
menciptakan lingkungan pendidikan yang holistik dan mendukung pengembangan pribadi siswa.
Kolaborasi ini memungkinkan pendekatan yang komprehensif untuk memperkuat karakter siswa
melalui nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kerja sama yang relevan dalam konteks
pendidikan modern. Selain itu, kolaborasi ini juga memperdalam pemahaman terhadap kebutuhan
siswa. Guru mata pelajaran dapat mengidentifikasi dan melaporkan tantangan akademik yang dihadapi
siswa, sementara guru BK menyediakan strategi dukungan untuk mengatasi masalah tersebut. Kerja
sama seperti ini mencerminkan perubahan paradigma dalam layanan BK yang kini berfokus pada
pendekatan pencegahan dan pengembangan yang bersifat lebih proaktif daripada hanya reaktif. Hal ini
sejalan dengan tujuan pendidikan yang tidak hanya mengejar hasil akademik tetapi juga pembentukan
karakter yang tangguh dan bermartabat.

Peran komunikasi memainkan peran krusial dalam membangun kolaborasi antara guru
bimbingan konseling (BK) dan guru mata pelajaran. Dengan mengadakan diskusi secara berkala,
keduanya dapat mendeteksi permasalahan siswa sejak dini, sehingga memungkinkan dirancangnya
langkah-langkah intervensi yang lebih terarah dan efektif. Komunikasi ini juga menciptakan hubungan
kerja yang sinergis, di mana informasi penting tentang siswa dapat dipertukarkan secara lebih efisien,
meningkatkan peluang keberhasilan intervensi. Menurut penelitian Santoso et al. (2019), komunikasi
yang terjalin baik antara tenaga pendidik berkontribusi pada penciptaan lingkungan belajar yang
mendukung perkembangan siswa secara holistik. Dalam implementasi kurikulum, mengintegrasikan
program bimbingan konseling dengan pembelajaran mata pelajaran memberikan peluang bagi siswa
untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kemampuan memecahkan
masalah, dan kerja sama. Guru BK dan guru mata pelajaran dapat bekerja sama dalam merancang
aktivitas pembelajaran yang secara langsung mendukung pengembangan keterampilan tersebut.
Kolaborasi ini tidak hanya mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, tetapi juga membekali siswa
dengan keterampilan penting untuk menghadapi tantangan di masa depan. Penelitian oleh Putri &
Nugraha (2020) menunjukkan bahwa pendekatan terintegrasi antara konseling dan pembelajaran
memperkuat keterlibatan siswa dalam proses belajar serta meningkatkan hasil belajar yang berorientasi
pada keterampilan abad ke-21.

Keberhasilan kolaborasi antara guru Bimbingan dan Konseling (BK) dengan guru mata
pelajaran sangat bergantung pada dukungan manajemen sekolah, termasuk kepala sekolah. Kepala
sekolah berperan penting dalam menciptakan lingkungan yang kondusif, memfasilitasi komunikasi,
serta mendukung implementasi program kolaborasi. Lingkungan kerja yang mendukung
memungkinkan guru untuk berbagi informasi dan bekerja sama dalam menangani permasalahan siswa,
sehingga menciptakan sistem pendidikan yang lebih efektif (Lestari, 2020; Rahmawati et al., 2020).
Teknologi juga dapat memainkan peran penting sebagai alat pendukung dalam kolaborasi ini. Platform
digital memudahkan guru BK dan guru mata pelajaran untuk berbagi data, memantau perkembangan
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siswa, dan menyusun strategi intervensi secara lebih efisien. Misalnya, aplikasi berbasis sekolah
memungkinkan penyimpanan dan pertukaran informasi yang lebih cepat, mendukung pengambilan
keputusan yang lebih baik terkait kebutuhan siswa (Rahmawati et al., 2020). Kolaborasi yang baik
berpotensi menciptakan sistem dukungan yang efektif bagi siswa yang berisiko putus sekolah. Guru
BK, melalui kerja sama dengan guru mata pelajaran, dapat memotivasi siswa untuk tetap bersemangat
belajar, meskipun menghadapi berbagai tantangan. Dengan memahami karakter siswa secara
mendalam, kolaborasi ini tidak hanya menangani masalah akademik tetapi juga permasalahan sosial
dan emosional yang memengaruhi proses pembelajaran mereka (Lestari, 2020; Rahmawati et al., 2020).

Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa kolaborasi antara guru memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan prestasi siswa. Namun demikian, pelaksanaan kolaborasi ini sering kali
menghadapi berbagai kendala yang memerlukan perhatian serius. Di antara tantangan utama adalah
perbedaan prioritas antarpendidik, keterbatasan waktu untuk berkolaborasi secara efektif, serta
kurangnya pemahaman yang mendalam tentang manfaat jangka panjang dari kolaborasi tersebut
(Vangrieken et al., 2018). Oleh karena itu, diperlukan strategi yang terstruktur untuk mengatasi
hambatan ini, seperti penyediaan pelatihan yang relevan, pengembangan kompetensi kolaboratif, dan
dukungan institusional yang berkelanjutan.

Artikel ini bertujuan untuk menyoroti pentingnya kerja sama antara guru Bimbingan dan
Konseling (BK) dengan guru mata pelajaran dalam mendukung proses pembelajaran siswa. Kerja sama
ini tidak hanya memperkaya pendekatan pembelajaran, tetapi juga memberikan dukungan emosional
dan akademik yang lebih menyeluruh kepada siswa (Kelchtermans, 2019). Melalui pembahasan yang
mendalam, diharapkan para praktisi pendidikan dapat memperoleh wawasan baru tentang bagaimana
kolaborasi lintas peran dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Memahami konsep dan manfaat
kolaborasi ini sangat penting bagi pendidik untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan
mendukung perkembangan siswa secara holistik. Kolaborasi antara guru BK dan guru mata pelajaran
menjadi langkah strategis dalam mewujudkan pendidikan yang berorientasi pada kebutuhan siswa
secara menyeluruh, meliputi aspek akademik, sosial, dan emosional (Friend & Cook, 2020). Dengan
demikian, pendidikan yang lebih adaptif terhadap tantangan zaman dapat diwujudkan melalui sinergi
antara berbagai elemen dalam institusi pendidikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (/ibrary research) yang bertujuan untuk
menggali dan menganalisis literatur, jurnal, buku, dan dokumen relevan mengenai kolaborasi antara
guru Bimbingan dan Konseling (BK) dengan guru mata pelajaran dalam mendukung proses belajar
siswa. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami konsep, teori, dan praktik terbaik dari
berbagai sumber yang telah ada. Proses penelitian dimulai dengan pengumpulan data dari berbagai
sumber, termasuk jurnal ilmiah nasional dan internasional, buku teks, dan referensi akademik terkait
peran guru BK dan guru mata pelajaran dalam proses pembelajaran, serta dokumen kebijakan
pendidikan yang relevan seperti Permendikbud dan peraturan pemerintah tentang layanan BK di
sekolah. Sumber yang dipilih harus relevan dengan tema penelitian, kredibel, dan memiliki validitas
ilmiah, seperti jurnal terindeks dan buku terbitan resmi, serta diterbitkan dalam rentang waktu lima
hingga sepuluh tahun terakhir untuk memastikan relevansi konten. Setelah data terkumpul, tahap
berikutnya adalah analisis data menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Dalam analisis ini,
langkah pertama adalah mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dalam literatur, seperti bentuk
kolaborasi, peran masing-masing guru, dan manfaat kolaborasi bagi siswa. Selanjutnya, informasi
dikelompokkan dalam kategori yang relevan, seperti strategi kolaborasi, tantangan, dan solusi. Terakhir,
sintesis informasi dilakukan untuk membangun pemahaman baru yang memberikan wawasan
komprehensif tentang topik penelitian. Untuk memastikan validitas data, peneliti menggunakan
pendekatan triangulasi literatur, yaitu membandingkan informasi dari berbagai sumber untuk
memastikan konsistensi dan keakuratan temuan. Melalui pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat
menghasilkan pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana kolaborasi antara guru BK dan guru
mata pelajaran dapat meningkatkan proses belajar siswa, serta praktik terbaik yang dapat diterapkan
untuk mendorong sinergi antara kedua pihak. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
mengidentifikasi tantangan dan solusi dalam membangun kerja sama antar guru di lingkungan sekolah,
memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan layanan pendidikan berbasis
kolaborasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk memahami lebih mendalam kolaborasi antara guru Bimbingan
dan Konseling (BK) dengan guru mata pelajaran dalam mendukung keberhasilan proses belajar siswa.
Kolaborasi ini mencakup bagaimana kedua pihak saling berbagi peran dan tanggung jawab untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung perkembangan akademik dan non-akademik
siswa. Guru BK berperan dalam memberikan panduan terkait masalah pribadi, sosial, dan akademik
siswa, sedangkan guru mata pelajaran lebih fokus pada penyampaian materi pembelajaran. Sinergi
antara keduanya memungkinkan siswa mendapatkan dukungan holistik yang dapat meningkatkan
motivasi belajar dan hasil pembelajaran (Sukardi, 2019; Wibowo & Suyanto, 2021). Dengan demikian,
penelitian ini juga dapat memberikan wawasan tentang strategi optimal dalam mengintegrasikan fungsi
BK ke dalam praktik pembelajaran sehari-hari, sehingga mendukung pencapaian tujuan pendidikan
secara menyeluruh.

Hasil analisis data penelitian mengungkapkan beberapa temuan utama terkait kolaborasi antara
guru Bimbingan Konseling (BK) dan guru mata pelajaran di sekolah. Pertama, tingkat kolaborasi antara
kedua pihak bervariasi, mulai dari diskusi informal hingga kerja sama dalam menyusun program
intervensi untuk siswa. Sebagian besar bentuk kerja sama yang teridentifikasi adalah konsultasi
mengenai isu-isu akademik, perilaku, atau emosional siswa, menunjukkan bahwa interaksi ini berfokus
pada kebutuhan siswa secara individual. Kedua, persepsi guru terhadap kolaborasi ini cenderung positif.
Guru BK dan guru mata pelajaran sepakat bahwa kerja sama merupakan langkah penting untuk
memahami siswa secara holistik. Namun demikian, beberapa guru mata pelajaran mengungkapkan
bahwa keterbatasan waktu dan beban kerja yang tinggi sering kali menjadi penghambat bagi kolaborasi
yang lebih mendalam. Tantangan seperti ini sering muncul ketika kolaborasi belum menjadi budaya
institusional yang terintegrasi secara sistematis. Ketiga, dampak kolaborasi terhadap proses belajar
siswa terlihat signifikan. Kerja sama ini terbukti meningkatkan motivasi siswa, mengurangi perilaku
bermasalah, dan memperbaiki prestasi akademik. Program intervensi yang dirancang bersama antara
guru BK dan guru mata pelajaran juga terbukti lebih efektif dalam mengatasi hambatan belajar individu.
Keempat, kendala utama dalam kolaborasi meliputi kurangnya pemahaman tentang peran masing-
masing pihak, keterbatasan waktu untuk pertemuan bersama, dan tidak adanya panduan kolaborasi yang
terstruktur. Hal ini menunjukkan perlunya kebijakan yang lebih jelas dan dukungan administratif yang
lebih baik di tingkat sekolah, sebagaimana diungkapkan oleh Friend dan Cook (2017), yang
menyarankan bahwa struktur kerja sama yang terarah dapat memaksimalkan efektivitas kolaborasi
antarguru.

Kolaborasi yang dilakukan oleh guru Bimbingan dan Konseling (BK) merupakan bagian
penting dari kompetensi sosial yang harus dimiliki oleh seorang guru BK. Kompetensi sosial ini
mencakup kemampuan untuk berkolaborasi secara internal di lingkungan kerja. Dalam
implementasinya, guru BK perlu memahami landasan, tujuan, struktur organisasi, dan peran berbagai
pihak seperti guru mata pelajaran, wali kelas, pimpinan sekolah/madrasah, serta komite
sekolah/madrasah. Selain itu, guru BK juga diharapkan mampu mengkomunikasikan tujuan, dasar, dan
kegiatan layanan BK kepada pihak-pihak terkait di lingkungan kerja. Mereka harus bekerja sama
dengan berbagai pihak, termasuk guru, orang tua siswa, dan staf administrasi, untuk mendukung
perkembangan siswa secara menyeluruh. Berdasarkan penelitian, kolaborasi yang intensif antara guru
BK dan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi salah satu contoh nyata. Kolaborasi ini bertujuan
untuk memberdayakan serta mengembangkan potensi siswa agar dapat mencapai tahap perkembangan
optimalnya. Selain itu, kerja sama ini juga diperlukan untuk menggali data dan menangani berbagai
permasalahan siswa. Kolaborasi dalam konteks ini dapat diartikan sebagai proses sosial yang
melibatkan aktivitas bersama untuk mencapai tujuan yang disepakati, dengan saling membantu antar
pihak. Misalnya, guru BK dan guru mata pelajaran dapat berbagi data terkait siswa yang membutuhkan
perhatian khusus, seperti siswa yang memerlukan remedial. Dengan manajemen kelas yang lebih
terarah melalui kolaborasi ini, suasana belajar menjadi lebih nyaman, sehingga siswa dapat lebih fokus
pada pembelajaran mereka.

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) bersama dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
memberikan contoh nyata dalam membimbing siswa menuju pembentukan karakter religius dan
kedisiplinan, salah satunya dengan turut serta dalam sholat berjamaah di masjid. Guru PAI juga
memberikan motivasi kepada siswa melalui penyampaian sifat-sifat Nabi Muhammad SAW dan para

Journal Homepage : https://journal.sabajayapublisher.com/index.php/jbk

11



JBK Jurnal Bimbingan Konseling
Vol 3 No 1 Mei 2025

sahabatnya sebagai teladan, dengan harapan siswa dapat menerapkan sifat-sifat tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, pembelajaran materi fikih di kelas dirancang untuk membantu siswa
memahami pentingnya kedisiplinan, khususnya dalam melaksanakan sholat lima waktu.

Konselor BK turut mendukung melalui layanan bimbingan kelompok yang membahas
pentingnya sholat dalam kehidupan seorang Muslim. Kolaborasi antara guru BK dan guru PAI juga
diarahkan untuk meningkatkan kecerdasan spiritual siswa, terutama bagi mereka yang kurang
memahami agama Islam secara menyeluruh. Dalam kasus seperti ini, guru BK bekerja sama dengan
guru PAT untuk memberikan pembinaan spiritual, sehingga siswa dapat memahami agama Islam dengan
lebih baik. Hal ini penting karena pemahaman agama bukan hanya menjadi tanggung jawab guru PAIL
melainkan juga bagian dari tugas guru BK dalam mendampingi siswa mencapai tugas-tugas
perkembangannya, yang merupakan bagian dari layanan konseling yang komprehensif. Implementasi
nyata dari kolaborasi ini terlihat dalam program penguatan karakter, seperti pelaksanaan kegiatan
istighosah secara mingguan dan sholat dhuha setiap hari. Kegiatan ini merupakan upaya formal,
terencana, dan sistematis untuk menanamkan nilai-nilai religius pada siswa, sehingga mereka memiliki
pondasi spiritual yang kuat dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Dengan demikian, sinergi
antara guru BK dan guru PAI menjadi salah satu langkah strategis dalam membentuk siswa yang tidak
hanya berprestasi secara akademis tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan religius.

Penelitian ini mendukung teori kolaborasi dalam pendidikan, yang menyoroti pentingnya
kerjasama sinergis antara berbagai pihak untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang
mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh. Dalam konteks ini, guru Bimbingan dan
Konseling (BK) berperan menangani aspek emosional dan sosial siswa, sementara guru mata pelajaran
fokus pada pengembangan kemampuan akademik. Kedua peran ini bersifat saling melengkapi dan
membutuhkan kolaborasi strategis agar intervensi yang diberikan efektif. Agar kolaborasi ini berjalan
optimal, diperlukan beberapa strategi. Pertama, komunikasi yang teratur antara guru BK dan guru mata
pelajaran harus ditingkatkan melalui pertemuan rutin atau penggunaan platform komunikasi digital.
Komunikasi ini bertujuan untuk memastikan keselarasan intervensi yang direncanakan dalam
pentingnya budaya profesional dalam kolaborasi. Kedua, sekolah perlu menyediakan panduan yang
komprehensif terkait prosedur dan tujuan kolaborasi. Ketiga, waktu dan fasilitas yang memadai perlu
disediakan oleh pihak sekolah. Hal ini meliputi alokasi waktu khusus untuk diskusi guru serta fasilitas
pendukung seperti ruang pertemuan dan perangkat teknologi, sebagaimana diuraikan oleh Darling-
Hammond et al. (2020) tentang pentingnya dukungan institusional dalam kolaborasi pendidikan.
Terakhir, pelatihan kolaboratif yang melibatkan guru BK dan guru mata pelajaran menjadi kunci untuk
meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya kolaborasi dan cara melakukannya dengan
efektif. Pelatihan semacam ini dapat membangun keterampilan kerja sama dan memperkuat komitmen
profesional. Penelitian ini menunjukkan bahwa kolaborasi yang dirancang dengan baik dan didukung
oleh kebijakan sekolah dapat memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran siswa. Oleh
karena itu, peran kepala sekolah dan manajemen pendidikan sangat penting dalam memfasilitasi
kolaborasi ini untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan pentingnya kolaborasi antara guru Bimbingan dan Konseling (BK)
dan guru mata pelajaran dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran siswa. Kolaborasi ini
memungkinkan terciptanya pendekatan holistik yang mencakup aspek akademik, emosional, sosial, dan
spiritual siswa. Guru BK memainkan peran strategis dalam menangani masalah personal dan sosial
siswa, sementara guru mata pelajaran fokus pada aspek akademik. Kombinasi ini tidak hanya
meningkatkan motivasi dan prestasi siswa, tetapi juga membantu mereka mengembangkan karakter dan
kecerdasan spiritual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi antara guru BK dan guru mata
pelajaran, seperti guru Pendidikan Agama Islam (PAI), berdampak positif dalam membentuk siswa
yang berkarakter religius dan disiplin. Kegiatan seperti sholat berjamaah, istighosah, dan pembelajaran
fikih yang terintegrasi dengan layanan bimbingan kelompok menjadi contoh implementasi nyata dari
sinergi ini. Namun, penelitian juga mengungkap beberapa tantangan, seperti kurangnya pemahaman
peran, keterbatasan waktu, dan belum adanya panduan kolaborasi yang terstruktur. Untuk
mengoptimalkan kolaborasi ini, diperlukan langkah strategis, seperti peningkatan komunikasi antar-
guru, penyediaan panduan kolaborasi yang jelas, alokasi waktu khusus, fasilitas pendukung, dan
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pelatihan kolaboratif. Dukungan dari kepala sekolah dan manajemen pendidikan sangat penting untuk
menciptakan budaya kolaborasi yang terintegrasi di lingkungan sekolah. Dengan pendekatan yang
terencana dan sistematis, kolaborasi ini dapat menjadi salah satu strategi efektif dalam meningkatkan
kualitas pendidikan, membantu siswa mencapai potensi optimalnya, dan mencetak generasi yang
berprestasi secara akademik serta memiliki karakter yang kuat.
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